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Jumlah penduduk yang meningkat, perubahan prilaku konsumsi dan gaya hidup 
dari masyarakat yang konsumtif mengakibatkan tingginya volume sampah yang 
diproduksi sehingga memerlukan pengelolaan sampah melalui bank sampah. 
Bank sampah merupakan tempat dilakukannya kegiatan 3R (reduce, reuse, recyle) 
agar menghasilkan produk bermanfaat dan memiliki nilai ekonomis. Tujuan 
penelitian ini adalah mengidentifikasi faktor-faktor penyebab keberhasilan 
pelaksanaan bank sampah, mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal 
SWOT serta menyusun strategi sebagai rekomendasi keberhasilan bank sampah. 
Penelitian ini menggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy Process) yang 
diolah menggunakan software Expert Choice dan metode SWOT. Berdasarkan 
hasil perhitungan menggunakan metode AHP, bank sampah dengan hasil prioritas 
alternatif tertinggi dimiliki oleh Uwuh Berkah 53,1%, Kreasik 26,6% dan prioritas 
alternatif yang terendah dimiliki oleh Karya Mandiri 20,33%. Berdasarkan hasil 
perhitungan matriks SWOT, bank sampah Karya Mandiri harus menggunakan 
strategi WO (Weakness-Opportunity). Strategi yang diberikan yaitu mengadakan 
pelatihan pembuatan kreasi daur ulang sampah secara rutin, melakukan uji 
laboratorium pupuk kompos, dan meningkatkan kerjasama antar stakeholders. 
 




The increasing population, changes in consumption behavior and consumptive 
people's lifestyles have resulted in a high volume of waste produced so that it 
requires waste management through a waste bank. A waste bank is a place for 3R 
activities (reduce, reuse, recyle) to produce useful product and have economic 
values. The purpose of this study was to identify the factors that led to the success 
of the waste bank implementation, identify internal and external factors of SWOT 
and formulate a strategy as a recommendation for the success of the waste bank. 
This research uses AHP (Analytical Hierarchy Process) method which is 
processed using Expert Choice software and SWOT method. Based on the 
calculation results using the AHP method, the garbage bank with the highest 
alternative priority results is owned by Uwuh Berkah 53.1%, Kreasik 26.6% and 





SWOT matrix calculation, Karya Mandiri waste banks must use the WO strategy 
(Weakness-Opportunity). The strategy given is to hold training on making waste 
recycling routines regularly, conduct compost laboratory tests, and enhance 
cooperation among stakeholders. 
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1. PENDAHULUAN 
Setiap tahunnya laju pertumbuhan penduduk mengalami peningkatan. Selain 
tingginya jumlah pertumbuhan penduduk, prilaku gaya hidup konsumtif 
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari juga mengakibatkan tingginya 
volume sampah yang diproduksi. Sampah menurut World Health Organization 
(WHO), adalah segala sesuatu yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak 
disenangi atau sesuatu yang dibuang yang berasal dari kegiatan manusia dan tidak 
terjadi dengan sendirinya (Chandra, 2007) 
Menurut Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Republik Indonesia 
Nomor 13 Tahun 2012 tentang Pedoman Pelaksanaan Reduce, Reuse, dan Recycle 
Melalui Bank Sampah. Bank Sampah merupakan tempat dilakukannya kegiatan 
3R (reduce, reuse, recycle) dimana didalamnya terdapat pemilihan dan 
pengelolaan sampah untuk menghasilkan produk-produk yang bermanfaat dan 
dapat dijual dipasaran. 
Kota Surakarta memiliki banyak bank sampah namun masih sedikitnya bank 
sampah yang aktif dan terkadang hanya terdengar namanya saja dimana tidak 
terdapat aktivitas pengelolaan sampah didalamnya. Oleh sebab itu, penelitian ini 
menggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy Process) yang diolah 
menggunakan software Expert Choice untuk mengidentifikasi faktor-faktor 
penyebab keberhasilan pelaksanaan bank sampah dan metode SWOT untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal SWOT serta menyusun 
strategi sebagai rekomendasi keberhasilan bank sampah. 
2. METODE 
Penelitian ini dilakukan di 3(tiga) bank sampah di Kota Surakarta, yaitu bank 
sampah Uwuh Berkah di Jalan Nayu Barat RT 03 / RW 13 Nusukan, Kecamatan 
Banjarsari; bank sampah Kreasik di Jalan Kebangkitan Nasional No.27 Sriwedari 
dan bank sampah Karya mandiri di Jalan Setono RT 02 / RW 02, Laweyan, Solo. 





perumusan masalah dengan cara menentukan topik penelitian serta menguraikan 
masalah yang akan diteliti berdasarkan kondisi nyata yang terdapat pada Bank 
Sampah. Tahap penetapan tujuan penelitian yang dilakukan berdasarkan rumusan 
masalah yang diangkat pada penelitian yaitu mengidentifikasi faktor-faktor 
penyebab keberhasilan pelaksanaan bank sampah menggunakan metode AHP 
(Analytical Hierarchy Process), mengidentifikasi faktor-faktor internal dan 
eksternal SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat) serta menyusun 
strategi SWOT sebagai rekomendasi strategi pelaksanaan keberhasilan bank 
sampah. Tahap pengumpulan data untuk memperoleh informasi untuk digunakan 
dalam tahap pengolahan data, tahap ini dilakukan melalui wawancara dengan 
Bapak Bany selaku pihak dari Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Surakarta 
yang mengetahui tentang faktor-faktor yang menjadi penyebab keberhasilan 
dalam pelaksanaan bank sampah dan melakukan wawancara dengan ketua pada 
masing-masing bank sampah mengenai data jumlah nasabah di 3 (tiga) bank 
sampah yaitu Bank Sampah Uwuh Berkah, Bank Sampah Kreasik dan Bank 
Sampah Karya Mandiri. Berikut merupakan data nasabah pada bank sampah yang 
ditunjukan pada tabel 1: 
Tabel 1. Jumlah Nasabah di Bank Sampah  
No. Bank Sampah Jumlah Nasabah (Orang) 
1 Uwuh Berkah 44 
2 Kreasik 30 
3 Karya Mandiri 17 
Pada tahapan selanjutnya berisi tentang pengolahan data berdasarkan 
informasi yang telah didapatkan melalui wawancara dan kuesioner, kemudian data 
yang telah diperoleh diolah kemudian di lakukan analisis.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada hasil dan pembahasan dalam pengolahan data dilakukan melalui dua metode 
yaitu AHP dan SWOT. Berikut merupakan tahapan dari pengolahan data dan 
analisis data: 
a. Penentuan Bank Sampah Terbaik Melalui AHP 
1) Penyusunan Struktur Hierarki 
Setelah dilakukannya wawancara dengan Dinas Lingkungan Hidup 





Bank Sampah berdasarkan hasil yang telah diperoleh. Hasil dari perumusan 
faktor keberhasilan disusun struktur hierarkinya untuk proses pembobotan. 
























Struktur organisasi beserta pembagian tanggung jawab job desk di bank sampah
Keaktifan dan rutinitas pengurus dalam mengelola dan membangun bank 
sampah
Keaktifan nasabah di berbagai kegiatan yang diadakan oleh bank sampah
Mekanisme pencatatan sampah sesuai dengan aturan yang berlaku
Solidnya kerjasama antar stakeholders (DLH, pengurus, nasabah dan  pengepul)
Wawasan masyarakat mengenai cara pemilahan sampah yang baik dan benar 
sesuai dengan jenisnya
Pengelolaan sampah menerapkan prinsip 3R (reduce, reuse, recyle)
Proses daur ulang sampah anorganik menjadi produk yang kreatif dan inovatif
Tabungan nasabah digunakan sebagai sumber pendapatan utama
Tabungan nasabah digunakan sebagai sumber pendapatan tambahan 
Kondisi fisik bangunan bank sampah, tempat penyimpanan dan pengumpulan 
sampah yang luas, bersih dan layak dipakai
Fasilitas, sarana prasarana yang lengkap guna menunjang kegiatan bank sampah
Lokasi bangunan yang mudah dijangkau oleh masyarakat sekitar
Kondisi lingkungan sekitar bank sampah yang bersih, rapi dan sehat
Mengikuti berbagai macam perlombaan bank sampah dan menjadi pemenang
Mengadakan pameran aneka produk hasil kreasi daur ulang sampah
Mengadakan pelatihan, sosialisasi dan pembinaan kepada masyarakat
Peran Dinas Lingkungan Hidup dalam mendukung dan memberikan fasilitas 
bagi kelancaran kegiatan bank sampah
Proses daur ulang sampah organik menjadi produk pupuk kompos
Peran ketua RT/RW dalam mendorong masyarakat untuk berpartisipasi dalam 
kegiatan bank sampah
Peran komunitas dalam mendukung dan mendampingi kegiatan bank sampah
Peran aktivis dalam mendukung, menyosialisasikan kegiatan bank sampah
Mekanisme penyusunan anggaran operasional pada bank sampah
Mengadakan promosi dan penjualan produk hasil kreasi daur ulang bank 
sampah baik secara langsung maupun tidak langsung
KEUANGAN BAGI NASABAH
 Pengelolaan sampah mendukung penerapan UU dan peraturan yang berlaku
Peran masyarakat dalam mengelola sampah untuk mewujudkan lingkungan 
yang bersih dan sehat  






2) Penentuan Faktor Keberhasilan Bank Sampah dengan Metode AHP  
Setelah dilakukannya penyusunan struktur maka langkah selanjutnya 
adalah membuat dan menyebarkan kuesioner untuk pembobotan. Proses 
pembobotan dilakukan menggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy 
Process). Pengisian kuesioner ini dilakukan dengan cara membandingkan 
antara faktor yang berada di sebelah kiri dengan faktor yang berada 
disebelah kanan. 
3) Pembobotan dengan Software Expert Choice 
Setelah dilakukannya kuesioner pembobotan yang dilakukan oleh 
responden. Kemudian kuesioner tersebut diolah dan dilakukan pembobotan 
menggunakan Software Expert Choice untuk mengetahui bobot dan prioritas 
dari masing-masing faktor, subfaktor dan alternative. Input data faktor bank 
sampah terbaik dapat dilihat dalam gambar 2 dan input data sub faktor bank 
sampah terbaik dapat dilihat dalam gambar 3. 
 
Gambar 2. Input Data Faktor Bank Sampah Terbaik Pada Expert Choice 
 





Berdasarkan inputan yang telah dimasukan dan telah diolah 
menggunakan software expert choice, kemudian dilakukan analisis data 
berupa prioritas faktor bank sampah terbaik yang dapat dilihat pada gambar 
4. 
 
Gambar 4. Hasil Expert Choice Faktor Bank Sampah Terbaik 
Berdasarkan gambar 4. diperoleh hasil urutan prioritas kriteria bank 
sampah terbaik yaitu Pengelolaan Sampah sebesar 0.286, Kegiatan sebesar 
0.268, Manajemen Bank Sampah sebesar 0.152, Lokasi Bank Sampah 
sebesar 0.131, Peran Pihak yang Terlibat sebesar 0.113, dan Keuangan Bagi 
Nasabar sebesar 0.049 dengan tingkat inconsistency sebesar 0.04 yang 
berarti data tersebut konsisten dan dapat diterima karena inconsistency < 
0.1. 
 
Gambar 5. Grafik Dynamic Sensitivity Alternatif dengan Faktor Bank 
Sampah Terbaik 
Berdasarkan gambar 5 menunjukan hubungan antara setiap factor 
dengan alternatif yang ada. Bank Sampah dengan hasil prioritas alternatif 





dan prioritas alternatif yang terendah dimiliki oleh Karya Mandiri sebesar 
20,33%. Hasil bobot pada expert choice akan digunakan dalam pembobotan 
pada proses selanjutnya yaitu analisis SWOT untuk menentukan strategi 
keberhasilan bank sampah dalam melakukan peerbaikan.  
b. Analisis SWOT (Strength, Weaknesses, Opportunities, Threats) Bank Sampah 
Analisis IFAS (Internal Strategic Factor Analysis Summary) yang 
mengidentifikasi dari faktor Kekuatan (Strength) dan Kelemahan (Weakness) 
yang dapat dilihat pada tabel 2 serta analisis EFAS (External Strategic Factor 
Analysis Summary) yang mengidentifikasi dari faktor Peluang (Opportunity) 
dan Ancaman (Threat) yang dapat dilihat  pada tabel 3. 
Tabel 2. Perhitungan IFAS (Internal Strategic Factor Analysis Summary) 
No Faktor Strategi Internal Bobot Rating Skor 
KEKUATAN ( STRENGTH) 
1 Struktur organisasi beserta pembagian 
tanggung jawab job desk di bank 
sampah 
0.0685 2.40 0.1643 
2 Mekanisme pencatatan sampah sesuai 
dengan aturan yang berlaku 
0.0770 2.70 0.2080 
3 Mekanisme penyusunan anggaran 
operasional pada bank sampah 
0.0699 2.45 0.1713 
4 Pengelolaan sampah menerapkan 
prinsip 3R (reduce, reuse, recyle) 
0.0856 3.00 0.2568 
5 Lokasi bangunan yang mudah 
dijangkau oleh masyarakat sekitar 
0.0813 2.85 0.2317 





Keaktifan dan rutinitas pengurus 
dalam mengelola dan membangun 
bank sampah 
0.0785 2.75 0.2158 
2 
Keaktifan nasabah di berbagai 
kegiatan yang diadakan oleh bank 
sampah 
0.0884 3.10 0.2742 
3 
Solidnya kerjasama antar stakeholders 
(DLH, pengurus, nasabah dan  
pengepul) 
0.0628 2.20 0.1381 
4 
Proses daur ulang sampah anorganik 
menjadi produk yang kreatif dan 
inovatif 
0.0756 2.65 0.2004 
5 
Proses daur ulang sampah organik 
menjadi produk pupuk kompos 






Kondisi fisik bangunan bank sampah, 
tempat penyimpanan dan 
pengumpulan sampah yang luas, 
bersih dan layak dipakai 
0.0813 2.85 0.2317 
7 
Fasilitas, sarana prasarana yang 
lengkap guna menunjang kegiatan 
bank sampah 
0.0827 2.90 0.2399 
8 
Kondisi lingkungan sekitar bank 
sampah yang bersih, rapi dan sehat 
0.0713 2.50 0.1783 
Sub Total 0.6177 35.05  1.6864 
Total 1.0000   -0.6543 
 
Hasil analisis IFAS (Internal Strategic Factor Analysis Summary) dapat 
diketahui bahwa faktor Kekuatan (Strength) mempunyai total skor 1,0321 
sedangkan faktor Kelemahan (Weakness) mempunyai total skor 1,6864 dengan 
total skor keseluruhan (Kekuatan - Kelemahan) sebesar -0,6543. 
Tabel 3. Tabel Perhitungan EFAS (External Strategic Factor Analysis Summary) 
No Faktor Strategi Eksternal Bobot Rating Skor 
PELUANG (OPPORTUNITY) 
1 Mengadakan promosi dan penjualan 
produk hasil kreasi daur ulang bank 
sampah baik secara langsung maupun 
tidak langsung 
0.0838 3.20 0.26806 
2 Mengadakan pelatihan, sosialisasi dan 
pembinaan kepada masyarakat 0.0825 3.15 0.25975 
3 Mengadakan pameran aneka produk 
hasil kreasi daur ulang sampah 0.0785 3.00 0.2356 
4 Mengikuti berbagai macam perlombaan 
bank sampah dan menjadi pemenang 0.0772 2.95 0.22781 
5 Peran komunitas dalam mendukung dan 
mendampingi kegiatan bank sampah 0.0694 2.65 0.18384 
6 Peran ketua RT/RW dalam mendorong 
masyarakat untuk berpartisipasi dalam 
kegiatan bank sampah 
0.0759 2.90 0.22016 
7 Peran Dinas Lingkungan Hidup dalam 
mendukung dan memberikan fasilitas 
bagi kelancaran kegiatan bank sampah 
0.0851 3.25 0.27651 
8 Peran aktivis dalam mendukung, 
menyosialisasikan kegiatan bank 
sampah 
0.0733 2.80 0.20524 
9 Tabungan nasabah digunakan sebagai 





10 Tabungan nasabah digunakan sebagai 
sumber pendapatan tambahan  0.0707 2.70 0.19084 
11 Pengelolaan sampah mendukung 
penerapan UU dan peraturan yang 
berlaku 
0.0877 3.35 0.29378 
Sub Total 0.8521   2.5385 
ANCAMAN (THREAT) 
1 Wawasan masyarakat mengenai cara 
pemilahan sampah yang baik dan benar 
sesuai dengan jenisnya 
0.0746 2.85 0.2126 
2 Peran masyarakat dalam mengelola 
sampah untuk mewujudkan lingkungan 
yang bersih dan sehat 
0.0733 2.80 0.2052 
Sub Total 0.1479 38.20 0.4179 
Total 1.0000   2.1207 
 
Hasil analisis EFAS (External Strategic Factor Analysis Summary) dapat 
diketahui bahwa faktor Peluang (Opportunity) mempunyai total skor 2,5385 
sedangkan faktor Ancaman (Threat) mempunyai total skor 0,4179 dengan total 
skor keseluruhan (Peluang - Ancaman) sebesar 2,1207. Hasil identifikasi 
perhitungan dari keempat faktor tersebut dapat digambarkan dalam diagram 
SWOT yang dapat dilihat pada gambar 6. 
 





Berdasarkan gambar 6 maka menunjukan bahwa bank sampah Karya 
Mandiri menghadapi situasi peluang pasar yang sangat besar, tetapi di lain 
pihak menghadapi beberapa kendala atau kelemahan internal. Fokus strategi 
WO ini yaitu meminimalkan masalah kelemahan sehingga dapat merebut dan 
memanfaatkan lebih baik semua peluang yang ada. 
c. Penentuan Strategi Keberhasilan Bank Sampah 
Berdasarkan hasil analisis SWOT diperoleh hasil bank sampah karya 
mandiri fokus pada strategi WO. Adapun strategi WO yang dapat menentukan 
keberhasilan pelaksanaan bank sampah adalah sebagai berikut: 
1) Meminta bantuan dan dukungan fasilitas dan sarana prasarana dari 
pemerintah. 
2) Ketua RT / RW, aktivis dan komunitas ikut turun tangan dalam mengajak, 
mengkampanyekan dan mensosialisasikan kegiatan bank sampah. 
3) Memberikan kegiatan sosialisasi, pelatihan dan pembinaan kepada 
masyarakat setiap minggu secara rutin. 
4) Melakukan uji laboratorium mengenai kandungan zat serta bau yang 
terdapat pada pupuk kompos dan pemberian label pada produk. 
5) Mengadakan kegiatan bank sampah rutin seminggu sekali yang 
mewajibkan seluruh pengurus dan nasabahnya untuk ikut berpartisipasi 
dalam kegiatan. 
6) Meningkatkan kerjasama antar stakeholders. 
7) Memberikan tempat sampah sesuai dengan jenisnya yaitu sampah organik 
dan anorganik. 
 
4.    PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkian hiasil pengolaihan dan analiisis data yaing telaih dilakiukan 
menggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy Process) yang diolah 
menggunakan software Expert Choice dan metode SWOT, maka dapat 
disimpulkan sebagiai berikiut. 
a. Hasil dari analisis AHP, bank sampah dengan hasil prioritas alternatif tertinggi 
dimiliki oleh Uwuh Berkah 53,1%, Kreasik 26,6% dan prioritas alternatif yang 





Pengelolaan Sampah 0.286, Kegiatan 0.268, Manajemen Bank Sampah 0.152, 
Lokasi Bank Sampah 0.131, Peran Pihak yang Terlibat 0.113, dan Keuangan 
Bagi Nasabah 0.049 dengan tingkat inconsistency sebesar 0.04 < 0.1 yang 
berarti data tersebut konsisten dan dapat diterima.  
b. Hasil analisis IFAS (Internal Strategic Factor Analysis Summary), Kekuatan 
(Strength) total skor 1,0321 sedangkan Kelemahan (Weakness) total skor 
1.6864 dengan total skor keseluruhan (Kekuatan - Kelemahan) sebesar -0,6543. 
c. Hasil analisis EFAS (External Strategic Factor Analysis Summary), Peluang 
(Opportunity) total skor 2,5385 sedangkan Ancaman (Threat) total skor 0,4179 
dengan total skor keseluruhan (Peluang - Ancaman) sebesar 2,1207. 
d. Rekomendasi strategi WO dalam pelaksanaan keberhasilan bank sampah yaitu: 
memberikan kegiatan sosialisasi, pelatihan dan pembinaan kepada masyarakat 
setiap minggu secara rutin, melakukan uji laboratorium mengenai kandungan 
zat serta bau yang terdapat pada pupuk kompos serta meningkatkan kerjasama 
antar stakeholders. 
4.2 Saran 
Berdasiarkan peneli tian yang telaih dilakukian, maka peneli ti memberi kan saran 
sebaigai beri kut. 
a. Bank sampah harus melakukan rekomendasi strategi pengembangan dari hasil 
penelitian untuk mewujudkan keberhasilan pada bank sampah. 
b. Pemerintah harus ikut turun tangan dalam membantu kelancaran program 
lingkungan pemerintah melalui bank sampah. 
c. Kerjasama yang solid antar stakeholder (Dinas Lingkungan Hidup, Pengurus, 
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